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Abstract: This study aims to analyze the effect of discipline and motivation on employee 

performance at the West Java Provincial Health Office. Using a quantitative approach with a 

survey method, 100 employees were selected from a population of 241 using the Slovin formula. 

The data were analyzed using multiple linear regression, t-test, F-test, and the coefficient of 

determination. The results show that both discipline and motivation have significant partial 

and simultaneous effects on performance, with discipline having a more dominant effect. These 

findings suggest that improving discipline and targeted motivation strategies can be an 

effective approach to enhance employee performance in government institutions 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin dan motivasi terhadap 

kinerja karyawan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan teknik survei. Sampel sebanyak 100 responden diambil dari 

populasi 241 orang menggunakan rumus Slovin. Teknik analisis data menggunakan regresi 

linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

disiplin dan motivasi berpengaruh signifikan secara parsial maupun simultan terhadap kinerja 

karyawan, dengan disiplin sebagai faktor yang lebih dominan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

peningkatan disiplin dan pemberian motivasi yang tepat dapat menjadi strategi yang efektif 

untuk meningkatkan kinerja pegawai instansi pemerintah. 

 

Kata Kunci: Disiplin, Motivasi, Kinerja, Pegawai Pemerintah, Dinas Kesehatan 

 

 

PENDAHULUAN 
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

pelayanan publik. Namun demikian, data menunjukkan bahwa rata-rata kinerja pegawai masih 

belum sesuai dengan target yang ditetapkan, yakni sebesar 96,99% pada tahun 2024. Selain itu, 

masih ada catatan waktu keterlambatan dan ketidakhadiran yang perlu lebih di tingkatkan 

untuk meningkatkan kinerja sehingga faktor-faktor seperti disiplin dan motivasi kerja diyakini 

memengaruhi kinerja tersebut. Disiplin menurut Hasibuan (2018) merupakan kesadaran dan 

kesediaan untuk menaati peraturan, sementara motivasi kerja, menurut Robbins & Judge 
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(2019), adalah dorongan internal dan eksternal yang mendorong perilaku kerja. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin dan 

motivasi terhadap kinerja pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin dan motivasi terhadap kinerja karyawan Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini bersifat asosiatif dengan tujuan utama untuk 

menguji hubungan sebab-akibat antara variabel bebas (disiplin dan motivasi) terhadap variabel 

terikat (kinerja karyawan). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

secara langsung kepada responden yang telah ditentukan sebelumnya.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 

Barat yang berjumlah 241 orang, dan sampel yang diambil sebanyak 100 responden, yang 

ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (e) sebesar 10%. Alat 

ukur yang digunakan berupa skala Likert 1–5 dan setiap butir pertanyaan kuesioner diuji 

terlebih dahulu melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan keakuratan data yang 

dikumpulkan. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji asumsi klasik (normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas), analisis regresi linier berganda, serta uji signifikansi 

parsial (uji t), simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R²). Uji validitas menunjukkan 

bahwa seluruh item dalam kuesioner memiliki korelasi yang signifikan terhadap total skor 

masing-masing variabel, sedangkan uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,7 

yang menandakan bahwa instrumen yang digunakan reliabel.  

Analisis regresi linier digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Penelitian dilaksanakan dengan objek 

penelitian yang terdiri atas lima unit kerja, yaitu Sekretariat, Bidang Kesehatan Masyarakat, 

Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, Bidang Sumber Daya Kesehatan, dan Bidang 

Pelayanan Kesehatan. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian mampu memberikan 

gambaran yang objektif dan terukur mengenai hubungan antara disiplin dan motivasi terhadap 

kinerja karyawan di lingkungan instansi pemerintah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden dari total 241 karyawan Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Barat. Responden dipilih menggunakan teknik sampling dengan 

rumus Slovin. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan metode 

statistik, seperti regresi linear berganda, uji t, uji F, serta uji validitas, reliabilitas, dan asumsi 

klasik. 

Berdasarkan analisis deskriptif, tanggapan responden terhadap variabel disiplin 

menunjukkan nilai rata-rata yang cukup tinggi, yang mencerminkan bahwa sebagian besar 

karyawan merasa telah mematuhi peraturan, tepat waktu, dan menjunjung etika kerja. Untuk 

variabel motivasi, hasilnya juga positif, meskipun tidak setinggi variabel disiplin. Beberapa 

indikator seperti dorongan dan tujuan kerja masih memerlukan perhatian lebih. Sementara itu, 

kinerja karyawan dinilai berada dalam kategori cukup baik, dengan dimensi kualitas, kuantitas, 

kerja sama, tanggung jawab, dan inisiatif menunjukkan hasil yang positif. 

Dalam uji regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi yang menunjukkan bahwa 

disiplin (X₁) dan motivasi (X₂) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y). Uji t menunjukkan bahwa kedua variabel bebas (disiplin dan motivasi) masing-

masing berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja. Namun, pengaruh disiplin lebih 

dominan dibanding motivasi. Uji F juga menunjukkan bahwa secara bersama-sama kedua 

variabel memberikan pengaruh signifikan. Koefisien determinasi (R²) sebesar 67,4% 
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menandakan bahwa disiplin dan motivasi mampu menjelaskan kinerja karyawan sebesar 

67,4%, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

Hasil ini memperkuat temuan bahwa peningkatan disiplin dan pemberian motivasi yang 

tepat dapat menjadi strategi efektif dalam mendorong kinerja karyawan. Penelitian ini 

menegaskan pentingnya pengelolaan sumber daya manusia melalui pendekatan yang 

menekankan kedisiplinan internal dan pemberian motivasi kerja secara sistematis dan 

berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi adalah 0,013 

< 0,05 dalam uji t. Demikian pula, variabel motivasi juga berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja, meskipun tidak sekuat disiplin kerja. Secara simultan, berdasarkan uji F, kedua 

variabel bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Nilai R² sebesar 

0,674 menunjukkan bahwa 67,4% variasi kinerja dapat dijelaskan oleh disiplin dan motivasi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Prasetiyo dkk (2021) dan Putra & 

Fernos (2023), yang menyatakan bahwa disiplin dan motivasi merupakan faktor penting dalam 

mendorong kinerja pegawai sektor publik. Peningkatan disiplin dapat dilakukan dengan 

penegakan aturan yang konsisten, sedangkan peningkatan motivasi dapat dicapai melalui 

penghargaan, promosi jabatan, dan lingkungan kerja yang suportif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap 100 responden yang merupakan karyawan Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Barat, diperoleh kesimpulan bahwa tingkat Disiplin, Motivasi, dan 

Kinerja Karyawan Secara umum, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa disiplin dan 

motivasi karyawan berada dalam kategori baik, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang 

perlu ditingkatkan, seperti kedisiplinan waktu dan kejelasan tujuan kerja. Kinerja karyawan 

juga tergolong baik, namun belum mencapai target organisasi secara penuh, sebagaimana 

ditunjukkan oleh rata-rata nilai kinerja sebesar 96,99% pada tahun 2024, yang masih di bawah 

target 100%. 

Selanjutnya, Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja, Hasil uji regresi menunjukkan bahwa 

disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Barat, dengan nilai signifikansi sebesar 0,013 (< 0,05) dan koefisien 

regresi sebesar 0,167. Artinya, semakin tinggi tingkat kedisiplinan karyawan, maka semakin 

baik pula kinerja yang dicapai dan pengaruh Motivasi terhadap Kinerja, Motivasi kerja 

memberikan pengaruh yang lebih kuat terhadap kinerja karyawan dibandingkan disiplin. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,764. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja, maka akan semakin 

meningkatkan kinerja karyawan secara signifikan. 

Secara simultan, kedua variabel — disiplin dan motivasi — memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini diperoleh dari hasil uji F nilai signifikansi (p-

value) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Nilai R Square (R²) = 0,674, yang berarti 67,4 

% variasi dalam Kinerja karyawan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat dapat dijelaskan oleh 

Disiplin dan Motivasi. Sisanya 32,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Karena 

p-value < 0,05, maka secara simultan (keseluruhan model)  Variabel Disiplin (X1) dan 

Motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja (Y) pada karyawan Dinas Kesehatan 

Provinsi Jawa Barat  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung ketiga hipotesis yang diajukan, yaitu 

bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, untuk meningkatkan kinerja pegawai di 

lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat, strategi manajemen sumber daya manusia 

perlu difokuskan pada pembinaan kedisiplinan yang konsisten serta penguatan motivasi 
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melalui insentif atau reward yang tepat, komunikasi terbuka, dan pengembangan karier yang 

jelas. 
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